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PUSAT PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN ATLIT BULUTANGKIS BERSTANDART INTERNASIONAL
DI KULON PROGO , DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan prestasi yang sangat baik dalam Olah raga Bulutangkis. Mulai dari Sea games hingga kejuaraan dunia
telah diraih olah negara ini. Banyak juga atlit Indonesia yang mampu masuk dalam 10 besar Dunia, sehingga tidak mengherankan juga banyak atlit
bulutangkis asal indonesia yang mampu mendapat juara dalam kancah lomba Internasional baik itu mewakili negara ataupun ikut dalam kategori
perseorangan. namun, jika kita amati dalam 10 tahun terakhir prestasi bulutangkis.-negara Indonesia mengalami penurunan, hal ini dapat kita lihat dari
ranking negara Indonesia maupun ranking para atlit yang terus menurun. Menurunnya prestasi negara Indonesia ini didominasi oleh beberapa faktor.
salah satunya , Kurangnya wadah pelatihan berstandar Internasional yang.ada dinegara Indonesia. Sehingga perlu adanya wadah pelatihan
berstandar Internasional di berbagai kota yang ada dilndonesia. salah satunya dikota Yogyakarta.

Saat ini dikota Yogyakarta , sudah ada 37 klub dan 1 asrama yang dapat memfasilitasi para bibit atlit untuk berlatih dan mengembangkan
kemampuan dalam hal bulutangkis. Akan tetapi , pola latihan yang dikakukan tentu berbeda dengan sistem pelatihan nasional yang mengedepankan
gaya hidup , pola makan , latihan rutin , teknik dan pendidikansDengan kurangnya hal tersebut , muncul sebuah gagasan untuk membuat pusat
pelatihan bulutangkis berstandart Internasional dengan standart PBSI dikota Yogyakarta yang dapat memfasilitasi dan memberikan progam latihahan
bagi para bibit atlit bulutangkis sehingga mampu bersaing dikancah Internasional.

Berangkat dari perlunya wadah bagi para atlit.untuk berlatih dan bertanding dengan standart Internasional, tugas akhir ini menjawab
permasalahan mengenai kebutuha para atlit akan pelatihan dan pertandingan yang berstandar Internasional. dengan adanya pelatihan dan area
pertandingan yang layak bagi atlit, diharapkan mampu menciptakan atlit-atlit batu yang dapat berkompetisi dengan baik diajang perlombaan
Internasional sehingga negara Indonesia dapat terus bersaing dengan negara-negara lainnya.

Kata kunci : pusat pelatihan Internasional, standart bulutangkis Internasional
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TRAINING AND DEVELOPMENT CENTER FOR INTERNATIONAL STANDARD BADMINTON ATLITES
IN KULON PROGO, YOGYAKARTA SPECIAL REGION

Abstract

Indonesia is a country with excellent achievements in Badminton. Starting from Sea games to world championships this country has won. There
are also many Indonesian athletes who are able to enter the top 10 of the world, so it is not 'surprising that many badminton athletes from Indonesia
are able to win the international competition, either representing the country or participating in the individual category. However, if we observe that in
the last 10 years the badminton achievements of the Indonesian state have decreased, we can see this from the ranking of the Indonesian state and
the ranking of athletes which continues to decline. The decline in Indonesia's performance is dominated by several factors. one of them, the lack of

international standard training containers in Indonesia. So it is necessary to‘have an international standard training forum in various cities in Indonesia.

one of them is in the city of Yogyakarta.

Currently in the city of Yogyakarta, there are 37 clubs and 1 hostel that can facilitate young athletes to practice and develop skills in badminton.
However, the practice patterns that are acknowledged are certainly different from.the national training system which emphasizes lifestyle, diet, routine
training, technique and education. With this lack, an idea emerged to create an international standard badminton training center with PBSI standards
in the city of Yogyakarta which could facilitate and provide training programs for badminton athletes so that they could compete in the international
arena.

From the need for a forum for athletes to train and compete withuinternational standards, this final project answers the problem of athletes' needs for
international standard training and competitions. With the existence of appropriate training and competition areas for athletes, it is hoped that it will be
able to create rock athletes who can compete well in international competitions so that the Indonesian state can continue to compete with other
countries.

keyword : international training center, international badminton standard
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FENOMENA
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Minat kota-kota dilndonesia
terhadap bulutangkis
sangat tinggi

LATAR BELAKANG

' Kota Yogyakarta
merupakan salah satu kota
| dilndonesia dengan minat

Regenerasi Bulutangkis bulutangkis yang tinggi
Indonesia mulai terhambat |

Pelatihan bulutangkis
dikota Yogyakarta hanya
bersifat Klub lokal dan tidak
berstandart Internasional

Hanya ada satu pelatihan
berstandart Internasional di &
Indonesia

¥ KERANGKA BERPIKIR

PERMASALAHAN
\ 4

Kurangnya pelatihan yang
cukup membuat regenerasi
atlit bulutangkis negara
Indonesia menjadi
terhambat dikancah
Internasional

TUJUAN
|

Membangun wadah yang
dapat memfasilitasi atlit
dengan standart
Internasional sehingga atlit
bulutangkis Indonesia dapat
dibina dengan baik dan
mampu bersaing dikancah
Internasional

i
S
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METODE
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PRIMER

Observasi dengan
pengamatan langsung pada
lapangan

Dokumentasi

SEKUNDER

Dokumen rencana
perancangan lahan
perkotaan

Literatur, Buku, Jurnal,
Internet

Rencana tata ruang wilayah
Kulon Progo, Yogyakarta
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w LATAR BELAKANG

v ARTI JUDUL

Pelatihan

mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur tindakan
tertentu yang dilukiskan oleh teknologi dan organisasi tempat bekerja,
dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam kegiatannya
terutoma mengenai pengertian dan keterampilan.

Bulutangkis

Cabang olahraga yang berupa permainan yang dimainkan dengan
memakai raket dan kok yang dipukul melampaui jaring yang
direntangkan di tengah lapangan.

Kamus Besar Bahasa Indonesia

Pelatihan

Berbagai usaha pengenalan untuk mengembangkan kinerja tenaga
Rerja pada kerjaan yang dipikulnya atau juga sesuatu berkaitan
dengan pekerjaannya.

| Bernardin dan Russel (1998:78)

Permainan Bulutangkis

Permainan yang bersifat individual yang dapat dilakukan dengan cara
satu orang melawan satu orang atau dua orang melawan dua orang.

l Herman Subardjah (2001:13)

Pelatihan Bulutangkis Berstandart Internasional
Pelatihan bulutangkis dapat dikatakan berstandart Internasional
apabila pelatihan tersebut berada dibawah naungan PBSI dan sudah
menggunakan standart BWF (Badminton World Federation)

[

Badminton World Federation

M messsssmn INDONESIA SEBAGAI RAJA BULUTANGKIS
Indonesia merupakan negara dengan prestasi yang menonjol
dalam cabang olah raga bulutangkis, mulai dari kejuaraan
dunia, piala Thomas, piala Uber, bahkan kejuaraan olimpiade
sudah dapat diraih oleh negara Indonesia.
Dengan prestasi yang begitu banyak , Indonesia dipandang
sebagai Raja Bulutangkis.
namun, seiring berjalannya waktu prestasi Indonesia mulai
menurun dan tentunya terdapat banyak aspek yang dapat
mempengaruhinya.

— TERHAMBATNYA REGENERASI BULUTANGKIS INDONESIA —

Home = Sepak Bola = Sepak Bola

Susy Susanti: Bulu Tangkis Butuh Regenerasi

Selasa 10 Sep 2 01:10WIB

Rep: Hartifian, ed: Endro Yuwanto

Sumber : https://bola.republika.co.id ,_2019
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PENYEBAB KURANGNYA REGENERASI

@ DAMPAK MINIMNYA PUSAT PELATIHAN

o
PELATIHAN
BERSTANDART
INTERNASIONAL
DIINDONESIA HANYA
ADA DI CIPAYUNG,
JAKARTA

@ DAMPAK PELATIHAN DISETIAP PROVINSI

CHINA TELAH
MELAKUKAN
PELATIHAN
BERSTANDART
INTERNASIONAL
DISETIAP PROVINSI

@ DAMPAK PERKEMBANGAN SETIAP NEGARA

BERKEMBANGNYA
PELATIHAN
BULUTANGKIS
DISETIAP NEGARA
SEHINGGA
PERSAINGAN
SEMAKIN KETAT

INTI DARI LATAR BELAKANG
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= FENOMENA

—— PELATIHAN BULUTANGKIS DI INDONESIA
1. Club Lokal

AR A

YOGYAKARTA MERUPAKAN KOTA BULUTANGKIS

=,

FENOMENA PERTANDINGAN

@ Struktur Pertandingan DiBawah PBSI

Batasan umur sesuai tahun berjalan

Kejurnas
Kejuaraan 1. Usia Dini : di bawah 11 tahun.
Sirnas 2. Anak-Anak : di bawah 13 tahun
Memiliki Pelatih Memiliki atlityang  Atlit terdaftar pada Minat kota Yogyakarta Telah memiliki GOR ~ Memiliki 37 klub lokal dan 1 Kejuaraan Swasta 3. Pemula : di bawah 15 tahun
berlatih akun PBSI terhadap bulutangkis yang berstandart Rlub dengan fasilitas Nasional . R .
sangatlah tinggi Internasional asrama Kejuaraan Multi Provinsi 4. Remaja : di bawah 17 tahun.
Kejuaraan Provinsi 5. TCﬂ'unCI H di bGWGh 19 tGhun.
)) Kejuaraan Multi - Kota 6. Dewasa : bebas.
HHHHE 4 Kejuaraan Kota
|Sunad -
@ Kejuaraan Yang Rutin DiLaksanakan Di Yogyakarta
Memiiliki lapangan Dapat berkompetisi 3 P
bulutangkis untuk dalam turnament

berlatih Nasional

2. Club Dibawah Naungan PBSI

Belum memiliki pusat
pelatihan bulutangkis
berstandart
Internasional

Sebanyak 350 atlit muda
telah terdaftar dalam
naungan PBSI

Telah memunculkan
atlit bulutangkis yang
mampu bersaing
dikancah Internasional

Kejuaraan kota Kejuaraan multi jarum Pord dan Porprov

MENGAPA DIKULON PROGO ?

e m

Dekat denga YIA
( Yogyakarta
International Airport )

RIS

Memiiliki Pelatih Memiliki atllt yang

>

Memiiliki lapangan
bulutangkis
berstandart PBSI

Atlit terdaftar pada
akun PBSI

Mempermudah
transportasi para atlit

Ly

*
—

Pasir pantai sangat baik
bagi perkembangan
para atlit

Kulon Progo menjadi
kota Aetropolis

A

Kondisi pelatihan
bulutangkis Kulon
Progo yang kurang
memadai

Memiiliki standart
sarana dan prasarana
berstandart PBSI

Dapat berkompetisi
dalam turnament
Nasional dan
Internasional U-17

3. Pelatihan Berstandart Internasional (PBSI)

'@'

Dekat dengan
pantai

Para bibit atlit

tersaring dengan

@ Kondisi Tempat Penyelenggaraan Di Yogyakarta

_

SR

Mengarah pada
kota modern

3

@ Lapangan karet Vinyl @ Lapangan karet Vinyl
Tribun yang memadai Tribun yang memadai
©® Material yang layak @ Material yang layak

v Lapangan karet Vinyl
Tribun yang memadai
./ Material yang layak

@ Minat Atlit Pada Pertandingan DiYogyakarta

W3IC 2017 - Mari Mengenal GOR
Among Rogo Yogyakarta, Tempat
Berlangsungnya Kejuaraan Dunia ——

Bulu Tangkis Junior 2017 Diikuti 350 Pemain dari 37 Klub

o0®®

RADAR JOGJA

tidak dapat

FONEX. SUNRISE

baik

Memiliki Pelatih Memiliki sarana Memiliki lapangan
yang berkualifikasi fasilitas pendukung bulutangkis
berstandart BWF Mendapat Bibit Atlit

& LY

Kulon Progo mempunyai
potensi melahirkan atlit
bulutangkis

baik ; ’ lengkap

Pusat pelatihan
dekat dengan
bandara Internasional

Mengikuti Turnament
Internasional dibawah
Negara

Pernah memiiliki atlit
Internasional

Berkualitas

Diharapkan dengan
adanya pengembangan
yang dilakukan dikulon

progo, nantinya dapat
didapatkan bibit atlit

untuk dapat mewakili

negara dikancah dunia.

3 ROGO ARENA

YAKARTA
CTOBER 2017
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RUMUSAN MASALAH [

PENDEKATAN PERMASALAHAN

FUNGSI BANGUNAN )
PENGEMBANGAN )
ATLIT BERSTANDART b

INTERNASIONAL I
DAN GEDUNG e
PERTANDINGAN TIPE B TANGKIS
— 5 Tingginya minat bulutangkis
dilndonesia dan diYogyakarta

—> Hanya ada satu Pusat Pelatihan
berstandart Internasional dilndonesia

BELUM ADANYA

FASILITAS PELATIHAN
YANG MEMADAI DENGAN
STANDART INTERNASIONAL
)JAN GEDUNG PERTANDINGAN
YANG LAYAK

OPTIMALITAS PELATIHAN BULUTANGKIS
YANG TIDAK SESUAI PARAMETER

—— Peran pelatihan bulutangkis yang
masih Rurang

—> Kurangnya fasilitas yang mend
atlit untuk berkembang

LOMPREHENSI

M E PRIMER : SEKUNDER :
OBSERVASI @® Peraturan bangunan tata kota Kulon Progo
& STUDI tahun 2012-2032
O LAPANGAN .
I ® Studi pustaka tentang Gedung Olahraga
DOKUMENTASI(- ./ﬂﬁ Bulutangkis Internasional
D E N ® Rencana tata ruang wilayah kota
® Peraturan daerah kota Kulon Progo

KONSEP

BANGUNAN MODERN
<) MENGIKUTI KOTA AETROPOLIS

Konsep bangunan menggunakan konsep modern yang mengikuti kota Yogyakarta
kabupaten Kulon progo yang akan menjadi kota Aetropolis yang akan mengarah pada
area modern.

GUNAN MODERN
LAYAK DIGUNAKAN

KONSEP BANGUNAN
\

(P
) 14
)
/

TERDAPAT CIRI KHUSUS
DALAM BANGUNAN YANG
MELAMBANGKAN KOTA
KULON PROGO

PELATIHAN BULUTANGKIS BERSTANDART
INTERNASIONAL DAN PERTANDINGAN
TIPEB

Bangunan yang dapat menjadi wadah atlit bulutangkis Indonesia dengan mengikuti
standart pelatihan Internasional dan dipadukan dengan konsep bangunan modern
sehingga dapatmenunjang aktivitas secara maksimal.

@

WADAH PELATIHAN
BERSTANDART INTERNASIONAL

@

HUNIAN YANG LAYAK
BAGI PARA ATLIT

|

@

WADAH PERTANDINGAN
YANG LAYAK

|

PERANCANGAN:

TRANSFORMASI
BENTUK

ZONASI + SITEPLAN

PROGAMMING

PELATIHAN DAN
PERTANDINGAN
BULUTANGKIS

HUNIAN BAGI
PARA ATLIT
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KONSEP TRANSFORMASI DESAIN [

GEDUNG OLAH RAGA

i

Dari bentuk kotak tersebut
ditambahkan lengkungan pada sisi

Dari bentuk yang sudah ada, sisi dep

dari fungsional bangunan yang kanan dan kiri aaar banaunan tidak dan belakang diberikan tambahan

berbentuk kotak sehingga pandangan 9 9 . menyudut agar dapat terlihat dari 2 sis
terlalu kaku dan menandakan pintu

penonton tidak terganggu. A e yangd berbeda \

ATAP GEDUNG OLAH RAGA

Atap berrnt al agar cahaya yang Atap dibagi menjadi 2 Bagian tengah menjadi lebih besar agar
a

e C el Sl Ollebite o bvie angunan diputar agar mengarah pada Hasil akhir transformasi bangunan yang

isi yaitu sisi .UtGl‘q » selatan dan depan dapat terlihat dari sisi utara , selatan dan
jalan utama. depan jalan utama.

Bentuk denah dari bangunan masuk tertutdpi dengan baik dapat memainkan ketinggian dan

sebagai pemberi tahu area masuk

GEDUNG HUNIAN DAN KANTOR

i bangunan juga sedikit diputar agar Hasil akhir transformasi bangunan yang
hgg:;fz.::’qr;’f ;);Fg:::nhh;hnlsged;:h Dari bentuk Geblek tersebut diambil sisi Setelah membuang sisi setengah dari tampak wajah bangunan dapat terlihar dapat terlihat dari sisi utara , selatan dan
: bilz t erlih::t d quij ata su luar dari kedua lingkaran dan lingkaran, kedua bidang di satukan agar dari sisi utara dan selatan. Hal ini juga depan jalan utama. dan dapat
membuang sisi setengahnya dapat terlihat selaras. dikarenakan agar bangunan dapat menangkap arah angin yang masuk

menangkap arah angin
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CIRI KHAT KOTA KULON PROGO PENERAPAN PADA BANGUNAN

EXPLODE STRUKTUR MATERIAL HUNIAN DAN KANTOR

&—— 0 BATIK GEBLEK RENTENG ——@ iy, 5507 3 777
= e . 8

Fungsi bangunan yang berupa Gedung Olahraga Bulutangkis yang terletak dikulon progo
yang menjadi daerah pengembangan Aerotropolis atau kota bandara, maka pendekatan
desain yang cocok digunakan yaitu pendekatan modern dikarenakan prinsip yang terukur,
memiiliki urutan sistem, dan lain-lain.

Daerah di Yogyakarta memiliki motif batik unggulan yang ditonjolkan, termasuk
juga Kulon Progo. Wilayah paling barat Provinsi Yogyakarta ini selain menyimpan
keindahan alam yang mempesona, juga memiliki kekayaan budaya dan seni
yang tidak kalah dari daerah lain. Darlam urusan batik membatik, Kulon Progo
memiliki motif batik khas, yakni Motif Geblek Renteng.

® FILOSOFI

Geblek yang disusun
“renteng” atau berjejer
merupakan simbol dari
makanan khas Kulon
Progo.

Lambang kuncup bunga
mekar melambangkan
kota Kulon Progo yang
akan berkembang

Penerapan bentuk bangunan dan gaya atap lengkung yang menyerupai “Geblek” yang
merupakan ciri Rhas kulon progo bertujuan agar kesan pengunjung didalam bangunan
terhadap kulon progo tidak hilang.

pada kain bagian
bawah, lambang
binangun dimodifikasi
dengan hiasan seperti
sayap. Melombangkan
bahwa adanya NYIA

® PENERAPAN CIRI BATIK DALAM BANGUNAN s

T ||?

Motif Geblek Renteng
pada Dinding

Motif disusun naik turun
untuk menunjukan
adanya pegunungan,
dataran rendah, dan
pantai diKulon Progo

006065

Ornament Geblek Renteng
pada bangunan

——

Penggunakan fasad bangunan yang menggunakan motif “Geblek” bertujuan sebagai ciri

kRhas kulon progo yang selalu ditonjolkan dan sebagai sirkulasi angin terhadap bangunan

Motif Geblek Renteng pada Pagar

Motif pada Gapura

Alderon Twinwall memiliki
karakter bentuk yang
bergelombang dan berongga serta
dibekali dengan lapisan double
layers berbahan UPVC.

[ KELEBIHAN h

® Tidak Panas

® Ramah Lingkungan (
menggunakan bahan
Unplasticised Polyvinyl Chloride
(UpVC).)

® Biaya Perawatan Hemat (
mampu tahan terhadap erosi
bahan kimia serta cuaca

® Mudah Dipotong
® Mudah Dibentuk

- /

B =7 il S |

o=
—

Baja ringan pada umumnya
terbentuk dari bahan dasar
campuran antara seng dan
alumunium serta material
tambahan lainnya yang kemudian
dibentuk sesuai dengan profil yang
diinginkan.

4 KELEBIHAN h

® Proses pemasagan relatif
cepat.

® Memiliki kekuatan tarik yang
tinggi namun ringan.

® Sifatnya liat/ tangguh serta
memiliki daktilitas yang
bagus.

® Mempunyai sifat yang
seragam karena yang
memproduksi pabrik.

® Tahan terhadap serangan
rayap dan Karat sehingga
lebih tahan lama.
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Konsep Struktur Atap Space Frame Pada GOR

4 KELEBIHAN

® Bentang besar diantara kolom

® Memberikan geometric lengkung yang
bebas (free-form)

@ Berat ringan dan mudah ditangani di
lapangan

® Material yang tahan lama dan di
finishing dengan cat protektif

Space Frame adalah kerangka struktural
tiga dimensi yang terdiri dari bola sendi,
member yang terdiri dari pipa, konus,
hexagon, dan HT Baut.

® Bentang besar diantara kolom

® Konstruksi sederhana, aman dan
cepat karena tidak di las di lapangan

- /

Barrel Vault adalah sebuah permukaan
lengkung. Barrel Vault adalah sebuah
bentuk menyerupai setengah silinder.

Karena bentuknya memiliki kekuatan dan
kekakuan yang besar untuk merespon
defleksi vertikal

Setiap elemen dikelompokkan dalam 2
lapisan (bidang ) parallel dengan nilai
jarak antarlapisan tertentu.
Batang diagonal menghubungkan titik-
titik dari kedualapisan dengan arah
berbeda.

( KELEBIHAN h

@ Dinding betin lebih tahan lama,
bahkan bisa dibilang bebas
pengeroposan.

® Mampu menahan panas hingga
durasi waktu loma, sehingga suhu di
dalam ruangan tetap stabil.

@ Kedap suara.

® Tahan terhadap cuaca, bahkan
yang ekstrim sekalipun.

’ =
Zincalume Roof

Roster

l

Zincalume Roof

Explode Struktur Pada GOR

Zincalume Roof Detail Tribun dengan lantai 1 @ Detail Space Frame

\

NN

KELEBIHAN
@ Tahan Karat dan Korosi.
©® Mudah Dipotong dan Dibentuk.

@ Tahan Terhadap Suhu dan Cuaca
Ekstrem

\® Mampu Memantulkan Panas.

Bagian Dalom
Arena

Bagian Dalam
Arena

Dinding rata dalom —

-

Bagian luar Arena

Bagian luar Arena

Tonjolan Kolom

Double Loer

® Memanfaatkan material bola baja hollow dan
batang member silinder yang disambungkan
dengan sistem las. Trik sambung terbentuk dari
hasil penyambungan las dua cangkang setengah
bole secara bersamaan yang terbuat dari plat
baja melalui sistem press panas maupun dingin

@® Bola Hollow sudah pernah digunakan dengan
diameter hingga 500 mm

ALVIN PRATAMA PUTRA 11 61160002

Zincalume Roof

Frame Plat Baja

Kolom —¢

35



KONSEP IDE DESAIN [

PELETAKAN MASSA PADA SITE @——_—_—_—_—_—_—_—_—_—f) @ PENGAPLIKASIAN PARAMETER GEDUNG OLAHRAGA @

Tinggi GOR
‘ Ukuran bangunan

Pemukiman Industri Pemukiman
Panjang GOR
@ Ketinggian bangunan Min 40
i [ gE===-
Pemukiman Industri : . . Pemukiman

E Lebar GOR E

@ Bentang Lebar

Pemukiman Industri . Tidak ada . Pemukiman
Kolom Tengah

-
-- -

. Ukuran Tribun

Pemukiman Industri II 1000-3000 II Pemukiman
II Kursi II

5 @ Ukuran Tribun @ Ukuran Lapangan
) £ .
W= 3

44-48 cm

KETERANGAN : | KETERANGAN :

GEDUNG OLAH RAGA HUNIAN Kantor GEDUNG OLAH RAGA HUNIAN Kantor HUNIAN 80-90 &m ¥
® Lapangan R. Panitia ® Laundry R. Sekretaris ® Lapangan Tangga dan o Toilet Tangga dan — ¢ 0 cm
®R. Pemanasan @ R. Wasit ® Kamar Pelatih ®R. Loker Toilet Kamar Mandi Tangga Kamar Mandi Ti . . h
®R.Kesehatan @ R.Wawancara ©Kamar Pelatih © R.Resepsionis o Tangga © Kamar Pemain e R. Rapat ® Kamar Pemain inggi dan lebar lantai tempat duduk penonton
*R. Andlisa oR. Pelatih ®R. Makan ®R. Pertemuan Tribun Sirkulasi ®R. Arsip Sirkulasi o
i . 40-50 cm = UMUM
R. Pendinginan - R. Keamanan = Tanggadan e Pantry , Ruang ME ®R. Pemisah ®R. Pemisah EN
Toilet o Tangga Kamar mandi ¢ 410t 80-90 cm 30-50 cm
e Pantry ,

Pantry , Ruang ME Tangga

Ruang ME
R. Keamanan
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KONSEP SIRKULASI

ALUR AKSESIBILITAS & SIRKULASI

SIRKULASI PENGUNJUNG (PENONTON)

SIRKULASI MOTOR SIRKULASI MOBIL
KETERANGAN

. Lapangan Ruang Keamanan
@ Ruang Pemanasan @ Ruang Kesehatan
@ Ruang Analisa Gudang

E Toilet @ Ruang Panitia
E Ruang gym @ Tangga

@ Lobby & Entrance @ Ruang Pelatih
E Ruang Wawancara Pantry & M. E.

@ Tribun

berangkat
berangkat
(kendaraan N ‘_’ pulang
pribadi) (pedestrian)
privat
o naik/turun E—
.2 tangga ’
I gg publik
Sirkulasi motor mempunyai bentuk linear. Hal ini bertujuan Sirkulasi mobil mempunyai bentuk linear. Hal ini bertujuan I
supaya sirkulasi antara keluar masuk site tidak supaya sirkulasi antara keluar masuk site
bertabrakan. bertabrakan. I
I Sirkulasi Pengunjung
SIRKULASI BUS SIRKULASI KENDARAAN DARURAT I
I Penonton Media VIP Guest
I Sirkulasi Pengunjung

Datang Area Lobby & Naik
Parkir Entrance Tangga

i Exit Turun Area
! Tangga Tribun

Area Pulang

Sirkulasi bus mempunyai bentuk linear. Hal ini bertujuan Sirkulasi kendaraan darurat hanya pada waktu-waktu pArea
arkir

supaya sirkulasi antara keluar masuk site tidak tertentu bila dibutuhk
bertabrakan. Maneuver pada bus membutuhkan 13 m. R




w KONSEP SIRKULASI

SIRKULASI OFFICIAL PERTANDINGAN

1 ,,,,,,,,,,,,,,,,
Datang Area
Parkir
2 ,,,,,,,,,,,,,,,,
Datang Area
Parkir
3 ,,,,,,,,,,,,,,,,
Datang Area
Parkir
4 ,,,,,,,,,,,,,,,,
Datang Area
Parkir

Lobby &

Lobby &

Lobby &

Lobby &
Entrance

Ruang

Ruang
Tunggu

Mobile
(Lapangan + Toilet)

Mobile
(Lapangan + Toilet)

Mobile

Mobile
(Lapangan + Toilet)

KETERANGAN

E Lapangan
@ Ruang Pemanasan
@ Ruang Analisa

[ 4] Toilet
E Tangga

@ Lobby & Entrance
E Ruang Wawancara
berangkat

(kendaraan
pribadi)

__?sirkulasi
& atlit

sirkulasi
panitia

Sirkulasi Official Pertandingan

Ruang Keamanan

@ Ruang Kesehatan

Ruang Wasit

@ Ruang Panitia

@ Tangga

@ Ruang Pelatih

Pantry & M. E.

privat
pulang semi-privat

publik
sirkulasi sirkulasi
pelatih wasit

1 Q
Qa
Panitia Wasit ..
3 4
N\
Adits Official Atlit
,,,,,,,,,, { WY | —
Exit Area Pulang
Parkir
Exit Area Pulang
Parkir
Ruang Exit Area Pulang
Wawancara Parkir
Ruang Exit Area Pulang
Wawancara Parkir

e

ST KANTOR

[\ [ ]
® Laundry Tangga dan R. Sekretaris

Kamar Mandi ®R. Loker

R.Resepsionis

© Kamar Pelatih

*Kamoar Pelatih ~ ®Kamar Pemain

® R. Makan Sirkulasi @ R. Pertemuan
Tangga dan ®R. Pemisah o Pantry
Kamar mandi Ruang ME
e Pantry , ® Toilet
Ruang ME Tangga
R. Keamanan
Sirkulasi Asrama
Atlit Tetap Koki
________ )_______. e e P =
Datang Parkir Istirahat Masak (Koki)
MCK Makan
- -
Keluar Area
(Pulang) Parkir
Sirkulasi Office
Keamanan Service
_______ ).______ e m . e
Datang Parkir Absensi Bekerja Sesuai
Pekerjaan
Masing-Masing
- -
Keluar Parkir Pos GOR +
(Pulang) Keamanan__ Trihun

SIRKULASI PADA ASRAMA

rrr

o Toilet
Tangga
®R. Rapat

o R. Arsip

Latihan

GOR

Asrama

Sirkulasi Office

Pimpinan Administrasi
_______ ).______ e m o
Datang Parkir Absensi Ruang

Rapat

M e
Sekretariat
Ruang Menemui
Masing- Tamu
Masing
( ___________ ( N
Keluar Parkir
(Pulang)
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W KONSEP SIRKULASI [

PLN
]

TRAFO

Daya Listrik
PLN

Lampu/Pencahayaan
B MDP (Main Distributor Panel)
GENSET [1
‘ TRAFO
. H

{l
il
1
_’l
sistern Distribusi Listik pada bangunan asrama Stop Konfak
—
1 I SDP (Sub Distributor Panel)
Sistem Distribusi Listrik pada bangunan kantor

Sistem elektrikal bangunan dirancang

disite, menggunakan 2 sumber
1 PLN
vtama darurat
PLN
w ‘ TRA‘FO

‘ Sistem Distribusi Listrik pada bangunan GOR ‘
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KONSEP TRANSFORMASI DESAIN [

SIRKULASI MOTOR

SIRKULASI KENDARAAN PADA SITE

4
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